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ABSTRAK 

Latar Belakang: Bakteri Escherichia coli termasuk bakteri yang dapat menyebabkan keluhan diare yang 

disebut sebagai diarrheagenic E. coli. Kejadian diare di dunia mencapai 2 miliar setiap tahunnya dengan 
angka kematian sebanyak 1,9 juta anak. Namun penggunaan antibiotik jangka panjang dapat menyebabkan 

terjadinya resistensi, sehingga diperlukan pengobatan alternatif dari bahan alami dari tanaman seperti biji, daun, 

kulit dan yang lainnya. Salah satunya yaitu biji mangga mengandung senyawa yang bersifat antibakteri yaitu 

senyawa alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin. Tujuan: Mengetahui aktivitas ekstrak biji mangga (Mangifera 

Indica L.) varietas gedong gincu terhadap pertumbuhan Escherichia coli. Metode: Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimental dengan menggunakan rancangan penelitian post-test only control group design. Sampel 

penelitian ini adalah bakteri Escherichia coli galur murni yang dibiakan pada media Muller Hinton Agar yang 

sesuai standar Mc Farland. Pengujian antibakteri menggunakan metode sumuran untuk melihat zona hambat 

ekstrak ini terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli. Hasil: Pada hasil daya hambat paling besar terdapat 
pada kelompok perlakuan dengan kosentrasi 100% dengan rerata daya hambat 16,1 mm dan daya hambat paling 

rendah pada konsentrasi 0,1% sebesar 2,41 mm. Hasil uji oneway anova didapatkan hasil p < 0,001 yang 

menunjukan terdapat adanya perbedaan daya hambat pada setiap kosentrasi ekstrak biji mangga (Mangifera Indica 

L.) varietas gedong gincu terhadap pertumbuhan Escherichia coli. Simpulan: Ekstrak biji mangga (Mangifera 

indica L.) varietas memiliki aktivitas antibakteri terhadap Escherichia coli. 

 

Kata Kunci: Biji Mangga Gedong Gincu, Escherichia coli. 

 

 

ABSTRACT 

Introduction: Escherichia coli bacteria including bacteria that can cause complaints of diarrhea are 

called diarrheagenic E. coli. The incidence of diarrhea in the world reaches 2 billion each year with a 
mortality rate of 1.9 million children. However, long-term use of antibiotics can cause resistance, so 

alternative treatments are needed from natural ingredients from plants such as seeds, leaves, skin and others. One 

of them is that mango seeds contain compounds that are antibacterial, namely alkaloid compounds, flavonoids, 

saponins and tannins. Aim: To determine the activity of mango seed extract (Mangifera Indica L.) gedong gincu 

variety on the growth of Escherichia coli. Methods: This research is an experimental research using a post-test 

only control group design. The sample for this study was a pure strain of Escherichia coli bacteria cultured on 

Muller Hinton Agar media according to Mc Farland standards. Antibacterial testing used the well method to see 

the zone of inhibition of this extract against the growth of Escherichia coli bacteria. Results The results of the 

greatest inhibition were found in the treatment group with a concentration of 100% with an average inhibition of 
16.1 mm and the lowest inhibition at a concentration of 0.1% of 2.41 mm. The results of the oneway anova test 

obtained p <0.001 which indicated that there were differences in inhibition at each concentration of the seed 

extract of the gedong gincu variety of mango (Mangifera Indica L.) on the growth of Escherichia coli. Conclutions: 

Mango seed extract (Mangifera indica L.) varieties have antibacterial activity against Escherichia coli. 

 

Keywords Gedong Gincu Mango seeds, Escherichia coli. 
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PENDAHULUAN 

Escherichia coli merupakan bakteri gram negatif 

yang secara alami berada di saluran pencernaan, 

feses hewan dan manusia. Bakteri Escherichia coli 

termasuk bakteri yang dapat menyebabkan keluhan 

diare yang disebut sebagai diarrheagenic E. coli. 

Bakteri E. coli sebagai indikator sanitasi dan higiene 

karena penyebab utamanya berasal dari kotoran 

(feses) dan tingkat sanitasi yang rendah serta 

higienitas yang buruk. Jenis bahan pangan yang 

sering tercemar oleh E. coli yaitu susu, sayuran, 

daging, air minum, makanan siap saji serta makanan 

yang sering dijual di pinggir jalan. Proses 

pengolahan makanan yang buruk menjadi salah satu 

faktor penyebab terkontaminasi E. coli seperti proses 

penyimpanan makanan yang tidak benar, suhu 

pemasakan dan aktivitas air. (1,2,3,4) 

Menurut WHO dan UNICEF kejadian diare di 

dunia mencapai 2 miliar setiap tahunnya dengan 

angka kematian sebanyak 1,9 juta anak.(5,6,7) 

Berdasarkan usia, kejadian diare terbanyak pada 

balita usia 6-11 bulan yaitu 21,65%, pada kelompok 

usia 1-17 bulan sebanyak 14,43% dan pada usia 24- 

29 bulan sebesar 12,37%. (6,8,9,10) Sedangkan data dari 

Dinas  Kesehatan, kasus diare di jawa barat 

khususnya di cirebon mencapai 59660 kasus di tahun 

2020 dan 30706 kasus pada tahun 2021. (8,9,11,12,13) 

Penanggulangan kasus infeksi digunakan antibiotik 

untuk menghambat pertumbuhan dan perkembangan 

mikroorganisme. (12,14,15,16) Namun penggunaan 

antibiotik jangka panjang dapat menyebabkan 

terjadinya resistensi, sehingga diperlukan 

pengobatan alternatif dari bahan alami dari tanaman 

seperti biji, daun, kulit dan yang lainnya. (1,5,6,7,8,17,18-

22) 

Mangga  (Mangifera Indica L.) varietas gedong 

gincu banyak digemari oleh masyarakat karena 

memiliki rasa yang manis dan asam serta aroma 

harum yang khas jika sudah matang.(23,24-29) Mangga 

ini berbeda dengan jenis mangga yang lainnya 

karena memiliki warna kulit kuning kemerahan. (30-

34) Mangga jenis ini juga banyak dijual di pasar-pasar 

yang berada di kota cirebon dan biasa dijadikan 

sebagai oleh-oleh khas kota tersebut.(23,25,35-39) Selain 

buahnya, biji mangga gedong gincu dapat diolah 

menjadi bahan pangan yang bernutrisi sehingga  

dapat meningkatkan perekonomian usaha kecil 

menengah (UKM) kota   cirebon.(25,26,40-55) 

Pada penelitian sebelumnya didapatkan bahwa 

biji mangga mengandung senyawa yang bersifat 

antibakteri yaitu senyawa alkaloid, flavonoid, 

saponin dan tanin. Selain itu, terdapat peningkatan 

konsentrasi ekstrak biji mangga yang dapat 

mengakibatkan peningkatan pada diameter daerah 

hambat (DDH).(20,25,56-71) 

Berdasarkan penjelasan diatas maka perlu 

dilakukan penelitian mengenai uji aktivitas ekstrak 

biji mangga (Mangifera Indica L.) varietas gedong 

gincu  terhadap pertumbuhan Escherichia coli. 

 

METODE PENELITIAN 

Ruang lingkup penelitian ini mencakup 

bidang Ilmu Farmakologi dan Mikrobiologi. 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Riset 

Fakultas Kedokteran Universitas Swadaya Gunung 

jati pada bulan April sampai Juli 2023.Penelitian ini 

merupakan penelitian eksperimental dengan 

menggunakan rancangan penelitian post-test only 

control group design yang menggunakan koloni 

Escherichia coli ATCC 6739 pada media agar 

diambil dari biakan yang sudah diencerkan. Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah ekstrak biji 

mangga (Mangifera Indica L.) varietas gedong gincu 

dengan konsentrasi 0,01%, 0,1%, 1%, 10%, 25%, 

50%, 75%, 100%. 

Bahan yang digunakan yaitu Biakan bakteri 

Escherichia coli ATCC 6739, kernel biji Mangga 

gedong gincu 3 kg, etanol 70%, Dimetil Sulfoksida 
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(DMSO) 10%, Media Muller Hinton Agar (MHA), 

aquades, ciprofloxacin, safranin, alkohol aseton, 

lugol, gentian violet. 

Alat yang digunakan yaitu Kulkas, pisau, 

blender, timbangan, evaporator, inkubator, pipet, 

mikropipet, tabung reaksi, jangka sorong, spirtus 

(bunsen), korek, ose, autoclave, cawan petri,  beker 

glass, timbangan, cawan penguap, gelas ukur, kertas 

saring, botol steril, hot plate stirrer, labu erlenmeyer, 

mikroskop, objek glass, label, alumunium foil, 

plastik tahan panas, kertas HVS. 

Prosedur dalam penelitiannya yaitu : 

A. Sterilisasi Alat 

Alat-alat yang digunakan dalam 

penelitian aktivitas antibakteri ini disterilkan 

terlebih dahulu. Sterilisasi dilakukan dengan 

menggunakan autoclave yang diisi dengan 

aquades setinggi batas sarangan dan diatur 

dengan suhu 121°C dengan tekanan 1,5 kg/cm3 

(15 pound) atau sekitar 2 atm selama 15-20 

menit. Jarum ose dan pinset  disterilisasi 

dengan api bunsen. Bungkus cawan petri 

dengan kertas HVS kemudian masukkan ke 

dalam plastik tahan panas. Alat gelas yang lain 

dibungkus menggunakan alumunium foil dan 

atau plastik tahan panas. Isilah autoklaf 

ndengan aquades setinggi batas sarangan, 

masukkan alat dan bahan yang akan 

disterilisasi. Aturlah suhu sebesar 121oC, 

dengan tekanan 1 atm dan aturlah waktu yang 

akan digunakan sampai pada angka 15-20 

menit. Tutup autoklaf dan pastikan dalam 

kondisi terpasang rapat. Pastikan lubang uap 

dalam keadaan tertutup. Tarik tuas power ke 

arah ON, lalu tekan tombol ON untuk memulai 

sterilisasi, apabila lampu hijau menyala maka 

dapat dipastikan autoklaf dalam keadaan 

bekerja. Setelah alarm berbunyi maka tarik tuas 

power hingga ke titik OFF kemudian bukalah 

lubang uap dengan cara memutarnya kearah 

OPEN. Diamkan autoklaf selama 15 menit 

untuk mematikan bahwa uap telah keluar dan 

autoklaf dalam keadaan tidak panas. Bukalah 

tutup autoklaf dan keluarkan alat-alat yang 

telah steril 

B. Pembuatan Kontrol Positif dan Negatif 

   Kontrol positif dalam penelitian ini 

adalah Ciprofloxacin tablet 500 mg. satu tablet 

Ciprofloxacin digerus lalu ditimbang dan 

disetarakan dengan 500 mg. Kemudian serbuk 

Ciprofloxacin dilarutkan dengan DMSO 10%  

dan dihomogenkan. Kontrol negatif yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah DMSO 

10%. 

C. Pembuatan Ekstrak biji Mangga (Mangifera 

indica L.) Varietas Gedong Gincu 

Biji mangga gedong gincu dikupas 

menggunakan pisau dan dibuang kulit bijinya, 

diambil kernelnya kemudian dipotong kasar dan 

dicuci sampai bersih. Kemudian dimasukan ke 

dalam oven dengan suhu 50oC selama 5 jam. 

Selanjutnya isi biji mangga digiling 

menggunakan blender dan diayak sampai 

diperoleh serbuk biji mangga. 

Simplisia biji buah mangga gedong gincu 

sebanyak 1500 gram dimasukan ke dalam tabung 

erlenmeyer. Kemudian ditambahkan etanol 70%. 

Tabung erlenmeyer ditutup rapat dan dikocok 

perlahan-lahan. Tabung erlenmeyer disimpan 

pada suhu kamar selama 24 jam. Setelah 24 jam, 

campuran disaring dengan kertas filter. Hasil 

filtrat selanjutnya dievaporasi untuk memisahkan 

pelarut etanol dengan ekstrak biji mangga 

gedong gincu dengan menggunakan alat 

evaporator. Filtrat dievaporasi dengan 

pengurangan tekanan pada suhu yang diatur 

sesuai dengan titik didih etanol hingga semua 

pelarut terpisah. Kemudian akan didapatkan hasil 
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akhir yang akan digunakan dalam percobaan 

yaitu ekstrak biji mangga gedong gincu dengan 

konsentrasi 100% yang telah dipisahkan dengan 

pelarut etanol. 

D. Pengenceran Konsentrasi Ekstrak Biji Mangga 

(Mangifera indica L.) Varietas Gedong Gincu 

Pada penelitian ini menggunakan 10 

kelompok perlakuan, terdiri dari 1 kelompok 

sebagai kontrol positif (Ciprofloxacin), 1 

kelompok kontrol negatif (DMSO 10%) dan 5 

kelompok dengan perlakuan ekstrak biji mangga 

gedong gincu dengan konsentrasi 0,01%, 0,1%, 

1%, 10%, 25%, 50%, 75%, dan 100%. Tujuan 

dari pengenceran adalah untuk menghasilkan 

beberapa konsentrasi yang akan digunakan dari 

konsentrasi ekstrak biji mangga gedong gincu 

yang mempunyai aktivitas antibakteri terhadap 

pertumbuhan Escherichia coli. 

Untuk pembuatan larutan stok konsentrasi 

100% digunakan 10 gram ekstrak biji mangga 

gedong gincu dicampurkan dengan 10 mL 

DMSO 10% yaitu dengan perbandingan 1:1. 

Setelah itu dilakukan pengenceran dari masing-

masing kelompok. 

E. Pembuatan Media MHA 

Pembuatan media Muller Hinton Agar 

(MHA) dimulai dengan menimbang MHA 

sebanyak 38 gram dan dilarutkan ke dalam labu 

erlenmeyer dengan aquades. Kemudian 

dipanaskan hingga homogen. Media disterilisasi 

menggunakan autoclave pada suhu 121o C 

selama 15 menit. Tuang media ke dalam cawan 

petri sekitar 15 mL dan dibiarkan hingga 

memadat. 

F. Pewarnaan Gram 

Proses pewarnaan gram dilakukan dengan 

cara bakteri difiksasi di atas api bunsen 

menggunakan larutan fisiologis kemudian 

diberikan pewarnaan pertama yaitu larutan 

kristal violet selama 1 menit, pewarnaan kedua 

dengan iodin selama 1 menit, lalu beri etanol 

90% selama 30 detik, setelah itu diberi safranin 

selama 1 menit. Setelah selesai diberikan 

pewarnaan, kemudian diamati di bawah 

mikroskop dengan pembesaran 100x yang 

sebelumnya diteteskan minyak emersi. 

G. Pembuatan Kekeruhan Mc Farland 0,5 

Menyiapkan larutan Bacl2 1% sebanyak 

0,05 ml lalu dicampurkan dengan larutan H2SO4 

1% sebanyak 9,95 ml. Kemudian kocok larutan 

hingga homogen dan terlihat keruh. Setelah itu, 

mengambil 10 ml untuk dijadikan pembanding 

saat pembuatan suspensi bakteri. 

H. Pembuatan Suspensi Bakteri Escherichia coli 

Tabung reaksi disiapkan untuk bakteri 

Escherichia coli lalu ditambahkan aquades steril. 

Kemudian buat suspensi bakteri sampai 

mendapat kekeruhan yang sesuai dengan standar 

kekeruhan Mc Farland 0,5 (1x108 CFU/ml). 

I. Penentuan Zona Hambat bakteri dengan Metode 

Sumuran 

Pada penelitian ini penentuan dalam zona 

hambat bakteri memakai media Muller Hinton 

Agar dengan metode sumuran. Pada media 

Muller Hinton Agar yang sudah ditanam bakteri 

Escherichia coli dibuat sumuran dengan dengan 

diameter 6 mm sebanyak 4 buah dan jarak diatur 

dengan sedemikian rupa sehingga satu sumuran 

dengan sumuran lainnya berjauhan. Sumuran 

tersebut dimasukkan atau diteteskan larutan 

ekstrak daun mangga gedong gincu dengan 

konsentrasi 0,01%, 0,1%, 1%, 10%, 25%, 50%, 

75%, dan 100%. Selanjutnya hasil diamati dan 

diukur menggunakan jangka sorong zona 

hambatnya. Zona hambat adalah suatu daerah 

atau zona jernih sekitar sumuran dimana sama 

sekali tidak ditemukan pertumbuhan bakteri.  
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Respon 

Hambatan 

Pertumbuhan 

Diameter 

Zona 

Terang 

Lemah <5 mm 

Sedang 6-10 mm 

Kuat 11-20 mm 

Sangat kuat >21 mm 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

aktivitas ekstrak biji mangga (Mangifera Indica L.) 

varietas gedong gincu terhadap pertumbuhan 

Escherichia coli. Tanaman yang digunakan dalam 

penelitian telah dilakukan identifikasi di 

Laboratorium Taksonomi Jurusan Biologi FMIPA 

Universitas Negeri Semarang dengan nomor 

120/UN37.1.4.5/LT/2023, berdasarkan hasil 

taksonominya tanaman ini merupakan tanaman 

mangga (Mangifera Indica L.) varietas gedong 

gincu. 

Hasil Identifikasi Bakteri Escherichia coli 

Secara Mikroskopis Pembesaran 100x Lensa 

Objektif.  

 

Pada Gambar 8 menunjukan bahwa hasil dari 

pewarnaan gram yaitu bakteri gram negatif 

dikarenakan pada gambar tersebut terlihat gambaran 

berwarna merah dengan bentuk batang pendek atau 

disebut kokobasil. 

Hasil Uji Ekstrak Biji Mangga (Mangifera 

Indica L.) Varietas Gedong Gincu terhadap 

Pertumbuhan Bakteri Escherichia coli. Bakteri 

Escherichia coli telah dikultur pada media MHA 

dibagi menjadi 8 Kelompok perlakuan dengan hasil 

sebagai berikut : 

  

(a)                        (b) 

Gambar 9 Biakan Escherichia coli (a) kelompok 

kontrol negatif, (b) kelompok kontrol positif. 

 

(b)                      (d) 

Gambar 10 Biakan Escherichia coli (c) kelompok 

perlakuan 1 (0,01%), (d) kelompok perlakuan 2 

(0,1%). 

  

            (e)        (f) 

Gambar 11 Biakan Escherichia coli (e) kelompok 

perlakuan 3 (1%), (f) kelompok perlakuan 4 (10%). 
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            (g)       (h) 

Gambar 12 Biakan Escherichia coli (g) kelompok 

perlakuan 5 (25%), (h) kelompok perlakuan 6 (50%). 

  

(i)                  (j) 

Gambar 13 Biakan Escherichia coli (i) kelompok 

perlakuan 7 (75%), (j) kelompok perlakuan 8 

(100%). 

Rerata daya hambat  bakteri Escherichia 

coli. Rerata daya hambat didapatkan setelah 

dilakukan pengukuran menggunakan jangka sorong 

dan dilakukan perhitungan diameter daya 

hambatnya. 

 

Berdasarkan Tabel 5 menunjukan diameter 

daya hambat masing - masing konsentrasi ekstrak 

biji mangga (Mangifera Indica L.) varietas gedong 

gincu terhadap Escherichia coli. Daya hambat paling 

besar terdapat pada kelompok perlakuan dengan 

kosentrasi 100% (P8) yaitu mempunyai rerata daya 

hambat sebesar 16,1 mm dan daya hambat paling 

rendah terdapat pada ekstrak biji mangga gedong 

gincu konsentrasi 0,1% (P2) dengan rerata daya 

hambat 2,41 mm. Sedangkan pada konsentrasi 

0,01% (P1) tidak terdapat adanya zona hambat. Pada 

kontrol positif menggunakan ciprofloxacin 

mempunyai rerata daya hambat 19,88 mm dan 

kontrol negatif dengan pemberian DMSO 10% tidak 

terdapat adanya zona hambat. 

 

PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini ekstrak biji mangga 

(Mangifera Indica L.) varietas gedong gincu 

didapatkan dengan metode maserasi. Metode ini 

merupakan metode yang sederhana, selain itu 

metode ini juga dapat menghindari rusaknya 

senyawa-senyawa yang bersifat termolabil. 

Pelarut yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu etanol 70%, pelarut ini bersifat polar.(32) Pelarut 

ini bersifat selektif, tidak beracun dan bersifat 

universal yang cocok jika digunakan untuk 

mengekstrak semua golongan senyawa metabolit 

sekunder.(33) Pelarut etanol juga dapat menarik 

senyawa kimia lebih banyak dibandingkan dengan 

air dan methanol serta dapat melarutkan senyawa 

fitokimia lebih maksimal karena mampu menarik 

senyawa alkaloid dan flavonoid yang cukup banyak 

dan menghasilkan rendemen yang lebih tinggi. 

Bakteri Escherichia coli termasuk golongan 

bakteri gram negatif dan memiliki bentuk batang.(35) 

Bakteri gram negatif mempunyai lapisan 

peptidoglikan yang lebih tipis dibandingkan dengan 

bakteri gram positif. Peptidoglikan merupakan 

komponen esensial pada dinding sel bakteri yang 

dapat memproteksi organisme dari tekanan osmotik 

dan dapat berintegrasi dengan pertumbuhan sel. 

Bakteri Escherichia coli mampu bertahan 

hidup pada tingkat keasaman yang tinggi  di dalam 

tubuh manusia yaitu pada saluran pencernaan yang 



InaBHS | Indonesian Journal of Biomedical & HealthSciences 
 
 
 

https://jurnal.ugj.ac.id/index.php/inabhs 
 

merupakan habitat yang relatif stabil, bersifat 

anaerob, hangat dan kaya akan nutrisi. Selain itu, 

bakteri ini juga dapat hidup di luar tubuh manusia 

yang kondisi lingkungannya beragam dengan 

kondisi lebih dingin, bersifat aerob dan nutrisi yang 

lebih sedikit serta dapat melakukan penyebaran 

melalui feses. 

Kontrol positif pada penelitian ini 

menggunakan ciprofloxacin tablet. Ciprofloxacin 

merupakan obat antibiotik golongan kuinolon 

generasi kedua. Obat ini memiliki daya antibakteri 

terhadap gram negatif lebih kuat dibandiingkan 

dengan bakteri gram positif. 

Pada penelitian yang dilakukan Oksfriani ajufri 

Sumampouw (2018) menyatakan bahwa 

ciprofloxacin merupakan antibakteri yang paling 

efektif untuk menghambat pertumbuhan bakteri 

Escherichia coli yaitu sebagai agen penyebab diare 

dibandingkan obat lain seperti chlorampenicol, 

ampicilin, amoxicilin dan tetracyclin. Ciprofloxacin 

merupakan obat antibiotik yang berguna dalam 

mengobati infeksi yang disebabkan oleh Escherichia 

coli. Ciprofloxacin bekerja dengan cara 

mengnghambat replikasi DNA gyrase (sebuah tipe II 

topoisomerase) yang dapat menyebabkan terjadinya 

keretakan ganda pada kromosom bakteri. Hal ini 

terjadi karena enzim yang diikat oleh obat ini 

diperlukan untuk memisahkan DNA yang 

direplikasi.(39) Obat ini dapat terdistribusi dengan 

baik ke dalam cairan jaringan dan tubuh. Kadarnya 

tinggi dalam tulang, ginjal, prostat dan urin sehingga 

dapat mencapai Kadar Hambat Minimum (KHM). 

Kontrol negatif pada penelitian ini 

menggunakan pelarut DMSO 10% dan pada hasil 

penelitian tidak didapatkan adanya zona hambat. 

DMSO 10% sering digunakan sebagai kontrol 

negatif karena telah terbukti tidak memberikan daya 

hambatan pada pertumbuhan bakteri. Hal ini 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Shindi, dkk (2021) menunjukan bahwa penggunaan 

pelarut DMSO 10% pada bakteri S. epidermidis 

tidak memiliki zona bening pada saat pengujian. 

Rata-rata diameter daya hambat ekstrak biji 

mangga (Mangifera indica L.) varietas gedong gincu 

terhadap bakteri Escherichia coli yang paling efektif 

yaitu pada konsentrasi 100% dengan hasil daya 

hambat yang kuat. Hal tersebut sesuai dengan hasil 

penelitian Sri Suryatmiati, dkk (2016) yang 

menunjukan bahwa semakin tinggi konsentrasi 

ekstrak biji mangga harumanis maka semakin besar 

daya hambatnya yaitu terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus, Bacillus subtilis, Shigella sp 

dan Escherichia coli. 

Pada penelitian Ancela Rabeka Lingga, dkk 

(2015) tentang uji antibakteri ekstrak daun 

kecombrang terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

dan Escherichia coli menunjukan hasil yang sama 

yaitu semakin tinggi konsentrasi yang digunakan 

maka semakin besar zona hambat yang terbentuk. 

Selain itu peningkatan konsentrasi mampu 

meningkatkan penetrasi senyawa antibakteri ke 

bagian dalam sel mikroba yang kemudian dapat 

merusak sistem metabolisme sel dan mengakibatkan 

kematian sel. Sehingga semakin tinggi konsentrasi 

maka proses pertumbuhan bakteri semakin menurun. 

Konsentrasi hambat minimum ekstrak biji 

mangga (Mangifera indica L.) varietas gedong gincu 

yaitu pada konsentrasi 0,1% dengan hasil daya 

hambat yang lemah. Pada penelitian Sri Suryatmiati, 

dkk (2016) menunjukan hasil daya hambat minimum 

ekstrak biji mangga harumanis pada bakteri 

Staphylococcus aureus adalah 2%, Bacillus subtilis 

3%, Shigella sp 4% dan Escherichia coli 5%. Hal 

tersebut menunjukan bahwa kepekaan dari setiap 

bakteri terhadap ekstrak biji mangga harumanis 

berbeda. 
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Ekstrak biji mangga mengandung senyawa 

antibakteri yaitu flavonoid, saponin dan tanin.(44)  

Pada penelitian Destriman Laoli, dkk (2020) tentang 

ekstrak etanol biji mangga harumanis dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri Edwardiella 

tarda menunjukan hasil uji fitokimia ekstrak etanol 

biji mangga positif memiliki kandungan senyawa 

saponin, terpenoid, tanin dan flavonoid. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Suyambu 

Rajan, dkk (2011) menunjukan hasil fitokimia 

ekstrak biji mangga yaitu terdapat senyawa alkaloid, 

flavonoid dan tanin. Secara kuantitatif kandungan 

alkaloid yaitu 0,64 mg/kg dan tanin 0,22 mg/kg, 

sedangkan kandungan terbesar terdapat pada 

flavonoid yaitu 1,29 mg/kg. 

Tanin merupakan salah satu senyawa yang 

mempunyai aktivitas antimikroba terhadap bakteri 

Escherichia coli, Staphylococcus aureus dan 

Streptococcus faecalis. Tanin bekerja dengan cara 

merusak membran sel bakteri, menginduksi 

pembentukan kompleks senyawa ikatan terhadap 

enzim atau subtrat mikroba dan pembentukan suatu 

kompleks ikatan tanin terhadap ion logam yang 

dapat menambah daya toksikasi pada senyawa 

tanin.(47) Tanin dapat menargetkan membran luar 

pada bakteri gram negatif. Lipopolisakarida sebagai 

komponen utama membran luar dapat memberikan 

resistensi antibiotik terhadap bakteri gram negatif.  

Saponin sebagai antibakteri dapat menghambat 

fungsi membran sel mikroba. Saponin membentuk 

senyawa kompleks dengan membran sel melalui 

ikatan hidrogen sehingga menghancurkan sifat 

permeabilitas dinding sel, menyebabkan pelepasan 

isi sel dan menimbulkan kematian sel.(49) Saponin 

dapat berdifusi melalui membran sitoplasma 

sehingga kestabilan membran akan terganggu 

sehingga  sitoplasma mengalami kebocoran dan 

keluar dari sel yang mengakibatkan kematian sel. 

Pada penelitiaan yang dilakukan masturi 

(2018)  pada biji mangga harumanis menunjukan 

adanya senyawa flavonoFid jenis quercetin.(51) 

Flavonoid sebagai antimikroba memiliki 

kemampuan untuk menyebabkan lisis pada sel 

bakteri dan menyebabkan gangguan pada 

permeabilitas membran.(52) Flavonoid dapat 

menyebabkan kerusakan pada dinding sel bakteri 

sehingga komponen utama dari sel akan keluar dan 

menyebabkan kematian sel bakteri, serta 

menghambat pembentukan protein sel.(53) Sedangkan 

quercetin bekerja dengan cara menurunkan 

pembentukan focal adenosin (FA) yang disebabkan 

oleh infeksi bakteri dan memulihkan motilitas sel 

inang. Quercetin juga dapat mengurangi dan 

mengendalikan infeksi usus akibat Escherichia coli 

O157:H7 dan dapat melawan infeksi patogen enterik 

lainnya. 

Terpenoid dapat menghambat pertumbuhan 

bakeri dengan cara mengganggu proses 

terbentuknya membran dan dinding sel, sehingga 

membran dan dinding selnya tidak dapat terbentuk 

atau terbentuk tidak sempurna.(55) Terpenoid 

bereaksi dengan porin pada membran luar dinding 

sel bakteri dan membentuk ikatan polimer yang kuat 

hingga menyebabkan rusaknya porin. Hal tersebut 

mengakibatkan masuknya senyawa yang dapat 

mengurangi permeabilitas dinding sel bakteri 

sehingga sel bakteri akan kekurangan nutrisi dan 

mengalami kematian. 

 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah 

dilakukan, maka dapat ditarik simpulan bahwa : 

1. Rerata diameter daya hambat pada masing – 

masing konsentrasi dari yang terkecil yaitu 

konsentrasi 0,1% sebesar 2,41 mm, konsentrasi 
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1% sebesar 4,95 mm, konsentrasi 10% sebesar 

8,04 mm, konsentrasi 25% sebesar 9,88 mm, 

konsentrasi 50% sebesar 12,61 mm, 

konsentrasi 75% sebesar 14,08 dan konsentrasi 

100% sebesar 16,1 mm, sedangkan pada 

konsentrasi 0,01% tidak terdapat zona hambat. 

2. Pemberian ekstrak biji mangga (Mangifera 

Indica L.) varietas gedong gincu terhadap 

Escherichia coli dengan konsentrasi terbaik 

100% memiliki daya hambat rerata 16,1 mm 

yang dikategorikan dalam kriteria kuat. 

3. Konsentrasi hambat minimum ekstrak biji 

mangga (Mangifera Indica L.) varietas gedong 

gincu terhadap Escherichia coli didapatkan 

pada konsentrasi 0,1% dengan rerata diameter 

daya hambat sebesar 2,41 mm. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini maka penulis 

menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk : 

1. Meneliti ekstrak biji mangga (Mangifera 

Indica L.) varietas gedong gincu pada jenis 

mikroba lain. 

2. Meneliti kandungan yang ada pada ekstrak biji 

mangga (Mangifera Indica L.) varietas gedong 

gincu. 
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